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%> BUAH MAIA

Pestisida dan pupuk kimia merupakan bahan yang sering
digunakan dalam bidang pertanian. Pestisida dan pupuk kimia menjadi
kebutuhan pokok para petani, akan tetapi harganya semakin mahal. Selain itu,
pestisida dan pupuk kimia memiliki beberapa dampak negatif, misal mudah
keracunan, iritasi kulit, asma, gangguan pernapasan dan lain sebagainya.
Oleh karena itu, diperlukan terobosan baru dengan bahan baku yang mudah
dijangkau seperti buah maja yang hanya dijadikan sebagai tanaman pagar.
Bahkan sebagian masyarakat membuang buah maja ke sungai dan biasanya
dibiarkan tergeletak begitu saja, sehingga dapat menyebabkan pencemaran
air sungai, Padahal buah maja dapat dijadikan sebagai pestisida nabati dan
pupuk organik ramah lingkungan.

Pemanfaatan buah maja menjadi poduk bahan pengendali alami
dan pupuk organik menjadi solusi pestisida dan pupuk pendamping. Pembuatan
pestisida nabati dan pupuk organik ini dikombinasikan pula dengan air kelapa,
air leri dan umbi gadung. Bahan-bahan alam itu mudah didapatkan khusus di
sekitar rumah tempat tinggal atau masih melimpah di pedesaan.

Oleh karena itu, dengan memanfaatkan buah maja menjadi bahan
pengendali alami dan pupuk organik ramah lingkungan dan dapat menjadi produk
unggulan desa sekaligus mendukung SDGs desa sehat dan sejahtera.
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BAB
MAJA

Gambear 1. 1 Tanaman Maja

Tanaman maja ini mampu hidup di daerah tropis ataupun subtropis.
Dengan kondisi yang ekstrem (49°C pada musim panas dan -7°C pada musim
dingin). Tumbuhan ini mampu hidup diketinggian + 1.200 meter. Buahnya bulat
dan kulit yang melapisi buahnya berwarna hijau tetapi isinya berwarna putih dan
kuning (Annural, 2021). Buah maja ini memiliki aroma yang sangat menyengat
dan harum serta airnya yang memiliki rasa manis. Tumbuhan maja juga dikenal
dengan berbagai macam sebutan seperti maja, bila gedang, bila-bila, bilak dan
bila peak. Maja dalam bahasa latinnya yaitu Aegle marmelos Linn adalah
tumbuhan tingkat tinggi yang tahan di musim. Namun, daunnya mudah gugur
dan berasal dari daerah Asia tropika dan sub tropika yang termasuk suku jeruk-
jerukan atau Rutaceae (Parwanti, 2019).



BAB
MORFOLOGI BUAH

MAJA

A. Morfologi Buah Maja

Buah maja merupakan pohon tahunan dengan tinggi 10-15 m batangnya
berkayu, bulat, bercabang, berduri, dan berwarna putih kekuningan. Daunnya
tersebar pada batang, berbentuk lonjong dengan ujung dan pangkal runcing,
tetapi bergerigi atau berlekuk tidak dalam. Panjang daun 4-13,5 cm, lebar 2-3,5
cm berwarna hijau, bunga berupa bunga majemuk dan bentuk malai. Daun
mahkota berbentuk lonjong, berwarna hijau dengan panjang 1-1,5 cm. Buah
berbentuk bola, diameter 5-12 cm, berdaging dan berwarna coklat. Biji berbentuk
pipih dan berwarna hitam. Akar tunggang berwarna putih kotor (Estia, 2020).

B. Klasifikasi Buah Maja
Adapun klasifikasi buah maja yaitu sebagai berikut (Estia, 2020).
Regnum: Plantae
Divisi: Spermathophyta
Kelas: Dicotyledonae
Ordo: Sapindales
Famili: Rutaceae
Genus: Aegle
Spesies: Aegle marmelos L

C. Manfaat Buah Maja
Adapun manfaat dari tanaman maja yaitu untuk mengobati beberapa
penyakit diantaranya sebagai berikut (Parwanti, 2019).
1. Disentri dan diare menahun, cara mengkonsumsinya dengan cara memeras
buah maja yang masih mentah. Kemudian diminum 1 gelas saja.
2. Melankholia (murung) dan penyakit jantung yaitu dengan cara merebus akar
dan kulit maja 5 g dengan 3 gelas air hingga tersisa hanya 1 gelas saja. Untuk

meminum air rebusannya sekaligus satu kali sehari.



BAB
PESTISIDA

A. Pengertian Pestisida

Gambear 3. 1 Pestisida Kimia
(Sumber: https:/ /bisisahabatpetani.com)

Pestisida adalah subtansi kimia yang digunakan untuk membunuh atau
menendalikan berbagai hama. Kata pestisida berasal dari kata pest (hama) dan
cida (pembunuh), sehingga artinya pembunuh hama. Pestisida adalah racun
untuk membunuh serangga (insektisida), fungi atau cendawan, nematode, dan
hama pengganggu tanaman. Pestisida hayati (pestisida nabati dan pestisida
mikroba) juga salah satu komponen dalam konsep PHT yang ramah lingkungan.
Pestisida hayati (biopestisida) adalah senyawa organik dan mikroba antagonis
yang menghambat atau membunuh hama dan penyakit tanaman. Biopestisida
memiliki senyawa organik yang mudah terdegradasi di alam. Namun, di
Indonesia jarang dijumpai tanaman yang berkhasiat menghambat atau
mematikan hama dan penyakit tanaman. Penggunaan biopestisida kurang
diminati petani karena efektivitasnya relatif tidak secepat pestisida kimia.
Biopestisida cocok untuk pencegahan sebelum terjadi serangan hama dan

7


https://bisisahabatpetani.com/

BAB PENGGUNAAN

PESTISIDA YANG
BENAR

A. Cara Penggunaan Pestisida

Cara penggunaan pestisida yang tepat merupakan salah satu faktor
penting yang menentukan keberhasilan pengendalian hama. Meskipun jenis
obatnya baik, namun karena penggunaannya tidak benar, maka menyebabkan
sia-sianya penggunaan pestisida.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan pestisida diantaranya
adalah keadaan angin, suhu udara, kelembapan, dan curah hujan (Ratu, Laoh,
dan Pangemanan, 2021). Angin yang tenang dan stabil akan mengurangi
pelayangan partikel pestisda di udara. Apabila suhu di bagian bawah lebih panas,
pestisida akan bergerak vertikal ke atas. Demikian pula kelembapan udara yang
tinggi akan mempermudah terjadinya hidrolisis pada partikel pestisida yang
dapat menyebabkan berkurangnya daya racun. Sedang curah hujan dapat
menghilangkan pestisida karena pencucian pestisida oleh air hujan. Adapun
dalam menggunakan pestisida ada beberapa petunjuk yang perlu diperhatikan
yaitu sebagai berikut.

1. Memilih Pestisida

Beberapa hal dalam pemilihan pestisida, pertama yang harus
diperhatikan adalah hama yang akan dibasmi. Karena masing-masing
formulasi pestisida hanya manjur untuk jenis hama tertentu. Maka formulasi
pestisida yang dipilih harus sesuai dengan hama yang akan dikendalikan.
Dalam mempermudah pemilihan pestisida dapat dibaca pada masing-masing
label pestisida. Dalam label tersebut tercantum jenis-jenis hama yang dapat
dikendalikan, cara penggunaan dan efek samping yang ditimbulkan.

2. Dosis
Penggunaan pestisida perlu diketahui dosis yang harus digunakan.
Dosis adalah jumlah pestisida dalam liter atau kg yang digunakan untuk
mengendalikan hama atau penyakit tiap satuan luas tertentu atau tiap
tanaman yang dilakukan dalam satu kali pengaplikasian atau lebih. Ada pula
yang mengartikan dosis adalah jumlah pestisida yang telah dicampur atau
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BAB
DAMPAK PESTISIDA

A. Dampak Penggunaan Pestisida
Meskipun pestisida memiliki manfaat begitu banyak, akan tetapi pestisida
juga memiliki dampak dari penggunaanya. Adapun dampak penggunaan
pestisida yaitu sebagai berikut.
1. Dampak Penggunaan Pestisida Terhadap Lingkungan

Pestisida dalam penerapan di bidang pertanian, ternyata tidak semua
pestisida mengenai sasaran. Kurang lebih hanya 20% pestisida mengenai
sasaran sedangkan 80% lainnya jatuh ke tanah. Akumulasi residu pestisida
tersebut mengakibatkan pencemaran lahan pertanian. Apabila masuk ke
dalam rantai makanan (Asfar et al., 2022), sifat beracun bahan pestisida dapat
menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, mutasi, bayi lahir cacat,
CAIDS (Chemically Acquired Deficiency Syndrom) dan sebagainya (Maharani,
Hidayat, dan Ismail, 2021).

Masa sekarang ini dan masa yang akan datang, masyarakat lebih
menyukai produk pertanian yang alami dan bebas dari pengaruh pestisida
walaupun produk pertanian tersebut di dapat dengan harga yang lebih mahal
dari produk pertanian yang menggunakan pestisida. Pestisida yang paling
banyak menyebabkan kerusakan lingkungan dan mengancam kesehatan
manusia adalah pestisida sintetik yaitu golongan organoklorin (Putri, 2019).
Tingkat kerusakan yang disebabkan oleh senyawa organoklorin lebih tinggi
dibandingkan senyawa lain, karena senyawa ini peka terhadap sinar matahari
dan tidak mudabh terurai (Putri, 2019).

Penyemprotan dan pengaplikasian dari bahan-bahan kimia pertanian
selalu berdampingan dengan masalah pencemaran lingkungan sejak bahan-
bahan kimia tersebut dipergunakan di lingkungan. Sebagian besar bahan-
bahan kimia pertanian yang disemprotkan jatuh ke tanah dan didekomposisi
oleh mikroorganisme (Sulfitratullah, 2022). Sebagian menguap dan menyebar
di atmosfer dimana akan diuraikan oleh sinar ultraviolet atau diserap hujan
dan jatuh ke tanah.
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A.

34

PUPUK

Latar Belakang Pupuk

Bahan yang dibutuhkan tanaman untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangannya yaitu bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara dan
nutrisi yang biasa dikenal dengan pupuk (Boe, 2022). Pemakaian pupuk dalam
bidang pertanian merupakan kebutuhan yang tidak dapat dilepaskan. Akan
tetapi, selama ini petani banyak menggunakan pupukan organik/kimia.
Penggunaan bahan-bahan kimia ini memang dapat meningkatkan produksi
tanaman dan penggunaannya sangat praktis. Namun, apabila digunakan dalam
waktu yang terus berlanjut akan menimbulkan dampak tidak baik bagi tanaman
dan rusaknya kehidupan organisme tanah, kesuburan dan kesehatan tanah
terganggu, keseimbangan ekosistem tanah akan rusak, serta dapat
mengakibaltkan ledakan serangan hama. Oleh karena itu, sekarang digiatkan
kembali kegiatan pertanian dengan menggunakan bahan-bahan alam atau bahan
organik untuk pembuatan pupuk maupun pestisida (Suhastyo, 2019).

Pupuk organik dapat berbentuk padat bahkan cair (Asfar et al, 2022).
Pupuk berbentuk cair dapat berasal dari bahan organik sisa tanaman, kotoran
hewan dan manusia yang mengalami pembusukan serta mengandung unsur
hara lebih dari satu disebut pupuk organik cair (Warintan, Purwanigsih dan
Tethool, 2021). Kandungan air yang tinggi pada bahan organik seperti terdapat
pada sisa sayuran dan buah-buahan merupakan bahan baku yang baik untuk
pembuatan pupuk organik cair (Wahyuni et al., 2022). Bahan itu selain mudah
terdekomposisi, juga mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.
Sebaliknya apabila kandungan selulosa dari bahan organik semakin besar, maka
proses penguraian oleh bakteri semakin lama (Husna, lhsan, Rachmawatie, dan
Solikah, 2023). Adapun keunggulan pupuk organik cair adalah sebagai berikut.
1. Pengaplikasiannya lebih mudah
2. Unsur haranya lebih mudah diserap
3. Tidak merusak tanah dan tanaman
4. Meningkatkan ketersediaan unsur hara



BAB
UNSUR HARA

Unsur hara merupakan suatu unsur yang sangat berperan penting dalam
tanaman, karena tanpa adanya unsur hara tanaman tidak bisa hidup di muka bumi
ini. Unsur di dalam tanah sudah terbagi dalam unsur makro dan unsur mikro.
Menurut hasil penelitian, setiap tanaman memerlukan paling sedikit 16 unsur agar
pertumbuhan normal (Fakhrezi, Saputra dan Hasibuan, 2023). Dari ke-16 unsur itu,
3 unsur (karbon, oksigen, dan hidrogen) diperoleh dari udara, sedangkan 13 unsur
lagi disediakan oleh tanah (Kumalasari dan Chusnah, 2021). Ke-13 unsur itu adalah
nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), magneium (Mg), sulfur atau
blerang (S), kolor (Cl), ferum atau besi (Fe), mangan (Mn), kuprum atau tembaga
(Cu), zink atau seng (Zn), boron (B), dan molibdenum (Mo).

Jika dilihat dari jumlah yang disedot tanaman dari ke-13 unsur itu hanya enam
unsur saja yang diambil tanaman dalm jumlah banyak. Keenam jenis unsrur makro
itu adalah N, P, K, S, Ca, dan Mg. Namun demikian, bila dilihat dari kegunaan ke-6
unsur hanya ada tiga unsur yang mutlak ada di dalam tanah dan perlu bagi tanaman.
Ketiga unsur yang mutlak harus ada ialah N, P, dan K. Karena hanya ketiga unsur
itu saja yang dibutuhkan dalam jumlah banyak dan mutlak harus ada, maka sejak
dulu pupuk yang diciptakan pun diutamakan yang mengandung ketiga unsur itu.

A. Hara Fosfor (P)

Fosfor (P) termasuk unsur hara makro yang sangat penting untuk
pertumbuhan tanaman, namun kandungannya di dalam tanaman lebih rendah
dibandingkan nitrogen (N) dan kalium (K). Unsur fosfor (P) bagi tanaman
berguna untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan
tanaman muda. Selain itu, fosfor berfungsi sebagai bahan mentah untuk
pembentukan sejumlah protein tertentu; membantu asimilasi dan pernapasan,
serta mempercepat pembuangaan, pemakan biji, dan buah.

Tanah yang kekurangan fosfor pun akan jelek akibatnya bagi tanaman.
Gejala yang tampak adalah warna daun seluruhnya berubah menjadi tua dan
sering tampak mengilap kemerahan. Tepi daun, cabang, dan batang terdapat

51



BAB
PEMUPUKAN

A. Pemupukan
Ada tiga hal yang harus dipahami dalam pemupukan tanaman budidaya
yaitu tanah, tanaman, dan pupuk. Ketiganya saling berkaitan dan menunjang
untuk menghasilkan tanaman yang benar-benar subur dan produktif.
1. Tanah
Tanah mempunyai arti penting bagi tanaman dalam mendukung
kehidupan tanaman, tanah memiliki fungsi sebagai berikut (Fauzi,
Andreswari, dan Murcitro, 2019).
a. Memberikan unsur hara dan sebagai media perakaran
b. Menyediakan air dan sebagai tempat penampungan (reservoar) air
c. Menyediakan udara untuk respirasi akar
d. Sebagai tempat bertumpunya tanaman

Tanah yang dikehendaki tanaman adalah tanah yang subur. Tanah
yang subur adalah tanah yang mampu untuk menyediakan unsur hara yang
cocok dalam jumlah yang cukup serta dalam keseimbangan yang tepat dan
lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan suatu spesies tanaman. Adapun
tanah yang subur memiliki sifat fisik kimia dan biologi yang baik untuk
pertumbuhan tanaman.

2. Struktur Tanah

Struktur tanah memang ada bermacam-macam. Akan tetapi, yang
dikehendaki adalah struktur tanah yang remah. Keuntungan struktur tanah
demikian adalah udara dan air tanah berjalan lancar dan temperaturnya stabil.
Keadaan itu sangat memacu pertumbuhan jasad renik tanah yang memegang
peranan penting dalam proses pelapukan bahan organik di dalam tanah. Oleh
karena itu, untuk memperbaiki struktur tanah ini dianjurkan untuk diberi
pupuk organik (pupuk kandang, kompos atau pupuk hijau),
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PROSES PRODUKSI
PRODUK

Bahan Produk

Produk utama dalam pengabdian kepada masyarakat ini yaitu produk
bahan pengendali alami dan pupuk organik yang berbahan baku buah maja serta
dengan proses produksi yang cukup mudah dilakukan. Berikut uraian alat dan
bahan serta langkah-langkah proses pembuatan produk bahan pengendali alami
dan pupuk organik.
1. Buah Maja

Gambear 9. 1 Buah Maja
(Sumber: https:/ /tinyurl.com/835bjzk5)

Buah maja pada gambar 8 di atas atau yang dikenal juga dengan nama
latin Aegle Marmelos. Tanaman maja sering digunakan sebagai tanaman pagar
di Dusun Pettungnge, Desa Maggenrang. Sementara buahnya dibiarkan
tergeletak begitu saja, sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap apalagi
bauh yang telah tua. Adapun kandungan buah maja yaitu memiliki senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin dimana setiap senyawa ini memiliki
manfaat bagi tanaman (Asfar dan Asfar, 2023).


https://tinyurl.com/835bjzk5

Alami

Anorganik

Dekomposisi

Efektivitas

Fermentasi

Formulasi

Humus

Implementasi

Kimia

Kompos

Maja
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GLOSARIUM

Bersangkutan dengan alam; bersifat alam; wajar

Mengenai atau terdiri atas benda selain manusia,
tumbuhan, dan hewan; mengenai benda tidak hidup;
elemen yang meliputi air, gas, asam, dan mineral,
kecuali karbon

Proses perubahan menjadi bentuk yang lebih
sederhana; penguraian

Keefektifan

Peragian; penguraian metabolic senyawa organik oleh
mikroorganisme yang menghasilkan energi yang pada
umumnya berlangsung dengan kondisi anaerobik dan
dengan pembebasan gas

Perumusan

Bahan organik, terutama berasal dari daun dan bagian
tumbuhan lainnya yang menjadi lapuk etelah
mengalami pelapukan di atas permukaan tanah,
berwarna hitam, banyak mengandung unsur hara yang
diperlukan tumbuhan

Pelaksanaan; penerapan: pertemuan kedua ini
bermaksud mencari bentuk tentang hal yang disepakati
dulu; pengembangan versi kerja sistem dari desain
yang diberikan.

Ilmu tentang susunan, sifat, dan reaksi suatu unsur atau
zat

Pupuk campuran yang terdiri atas bahan organik
(seperti daun dan jerami yang membusuk) dan kotoran
hewan

Pohon, tinggi mencapai 15 m, cabangnya berduri,
berdaun majemuk, bunganya harum, kulit akarnya
dijadikan obat penyakit mulut dan kuku pada lembu,



Mekanisme

Mikroorganisme

Morfologi

Mutu

Nabati

Organik

Pengendali

Pestisida

Praktis

Pupuk

Racun

buahnya mengandung banyak getah yang dapat
digunakan sebagai lem kerta (Aegle marmelos)

Penggunaan mesin; alat-alat dari mesin; hal kerja mesin;
cara kerja suatu organisasi (perkumpulan dan
sebagainya)

Makhluk hidup sederhana yang terbentuk dari satu
atau beberapa sel yang hanya dapat dilihat dengan
mikroskop, berupa tumbuhan atau hewan yang
biasanya hidup secara parasit atau saprofit, misalnya
bakteri, kapang, ameba

Cabang linguistik tentang morfem dan kombinasinya;
ilmu bentuk kata; ilmu pengetahuan tentang bentuk
luar dan susunan makhluk hidup

Ukuran baik buruk suatu benda; kadar; taraf atau
derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya);
kualitas

Mengenai (berasal dari) tumbuh-tumbuhan: lemak;
minyak; protein; sakar

Berkaitan dengan zat yang berasal dari makhluk hidup
(hewan atau tumbuhan, seperti minyak dan batu bara)

Yang mengendalikan

Zat yang beracun untuk membunuh hama; racun
pembasmi hama; racun hama

Berdasarkan praktik; mudah dan senang memakainya
(menjalankan dan sebagainya)

Penyubur tanaman yang ditambahkan ke tanah untuk
menyediakan senyawaan unsur yang diperlukan oleh
tanaman

Zat (gas) yang dapat menyebabkan sakit atau mati
(kalau dimakan, dihirup); zat yang menurunkan mutu
logam atau sepuhan;zat yang merusak atau
menghambat aksi katalis atau enzim
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Residu

Subur

Transformasi
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Ampas; endapan (tentang minyak tanah, gula, dan
sebagainya)

Dapat tumbuh dengan baik (lekas besar); tidak merana
(tentang tumbuhan)

Perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya)
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memberikan ceramah serta coaching kepada beberapa perguruan tinggi terkait
dengan peningkatan SDM dalam hal melakukan riset dan pengabdian kepada
masyarakat baik bagi Dosen maupun mahasiswa dalam menggiatkan serta
berkontribusi bagi bangsa.
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